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ABSTRAK 

The International Covenant on Economic, Social and Cultural Rights (ECOSOB Rights) which 

has been established by the United Nations General Assembly on December 16, 1966, as a 

binding rule for every State that is a member of the United Nations in the context of upholding 

human rights, and Indonesia as one of the a member state of the United Nations (UN) is bound 

by the International Covenant. Education is one of the accesses to welfare, and the enforcement 

of human rights comes from education, therefore the right to education is a human right to 

achieve prosperity and increase human dignity, therefore it must get guarantees and protection 

from the state for the rights of citizens. country in the field of education. This guarantee of the 

right to education can educate and improve the life and quality of human beings in Indonesia 

who master science, art and technology in realizing an advanced, just, prosperous, and civilized 

society based on Pancasila and the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia. The purpose 

and basis of education is a fundamental problem in the implementation of this education, 

meaning that the basis of this education will determine the style and content of education itself, 

the goals themselves will determine where the students will be taken. The fulfillment of 

guarantees for the right to education as a citizen's human right must be implemented 

progressively, such as implementing free education for the people, but the right to education is 

still underestimated, because of the weak management of the management of the low education 

budget, which is often an obstacle that is felt by many parties. However, after a fourth 

amendment was made to the 1945 Constitution, this right to education has become a state 

concern and is directly the responsibility of the state 
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ABSTRAK 

 

Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya (Hak EKOSOB) yang telah 

ditetapkan oleh Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tanggal 16 Desember 

1966,  sebagai suatu aturan yang mengikat bagi setiap Negara yang menjadi anggota PBB dalam 

rangka penegakan HAM, dan Indonesia sebagai salah satu negara anggota Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) terikat dalam Kovenan Internasional tersebut. Pendidikan merupakan 

salah satu akses kepada kesejahteraan, dan penegakan hak asasi manusia berasal dari 

pendidikan, oleh karena itu hak atas pendidikan merupakan hak asasi manusia untuk 

mencapai suatu kesejahteraan dan peningkatan  martabat manusia, oleh karena itu harus 

mendapatkan jaminan dan perlindungan dari negara terhadap hak asasi warga negara di 

bidang pendidikan.   jaminan atas hak pendidikan ini dapat mencerdaskan dan meningkatkan 
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kehidupan serta kualitas manusia di negara Indonesia yang menguasai ilmu pengetahuan, seni 

dan teknologi dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur, dan juga beradab 

berdasarkan Pancasila serta Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Tujuan dan dasar penddikan merupakan suatu maslaah yang fundamental dalam pelaksanaan 

pendidikan ini, artinya dasar pendidikan ini akan menentukan corak da nisi pendidikan itu 

sendiri, tujuan nya sendiri pun akan menentukan kemana anak didika akan dibawa. 

Pemenuhan jaminan atas hak pendidikan sebagai hak asasi warga negara harus di terapkan 

secara progresif, seperti melakukan penerapan pendidikan gratis kepada rakyat, namun hak 

pendidikan masih dipandang sebelah mata, karena lemahnya manajemen pengelolahan 

rendahnya anggaran pendidikan sering kali menjadi suatu hambatan yang dirasakan oleh 

banyak pihak.  namun setelah dilakukan sebuah amandemen keempat terhadap UUD 1945 hak 

atas pendidikan ini menjadi perhatian negara dan secara langsung menjadi tanggung jawab 

negara  

 

Kata Kunci : Hak Asasi Manusia, Pendidikan, Sistem Jaminan  

 

1. Pendahuluan  i 

Pentingnya  ipendidikan  isebagai  isuatu  ihak  iyang  ipada  idasarnya  itelah  idisadari  ioleh  ipara  ipendiri  

ibangsa,  ibahkan  isebelum  ibangsa  iIndonesia  imerdeka,  imereka  itelah  imemilih  ikeyakinan  ibahwa  

ipendidikan  isudah  imampu  imenjadi  isuatu  ialat  idan  ijuga  isarana  itransformasi  ibangsa,  iini  ilah  

isebabnya  ipara  ipendiri  ipendiri  ibangsa  itelah  iaktif  idalam  ipendidikan  idan  ijuga  iakan  ibanyak  iyang  

imemilih  ijalur  ipendidikan  isebagai  isebuah  iperjuangan.  iIndonesia  itelah  imeratifikasi  ikovenan  

iinternasional  iEkonomi  iSosial  idan  iBudaya  idan  iKovenan  iSipil  idan  iPolitik  ipada  ibulan  iSeptember  

i2005.  iRatifikasi  iitu  ikemudian  idituangkan  idalam  iUU  iNomor  i11  idan  i12  itahun  i2005.  

ikonsekuensinya,  iIndonesia  iadalah  inegara  ipihak  iyang  iharus  itunduk  idengan  iketentuan-ketentuan  

iyang  iditetapkan  idari  imateri  imuatan  ikovenan  iinternasional  itersebut.  iHak  iatas  ipendidikan  idiatur  

idalam  iPasal  i13  i–  i14  iKonvenan  iHAK  iEkosob.  iProgram  ipendidikan  igratis  iitu  ikewajiban,  ibukan  

isubsidi.  iSeolah  ibentuk  ibelas  ikasih  inegara.  iPendidikan  igratis  iuntuk  isemua  imerupakan  iamanat  

iUUD  idan  iKonvenan  iHak  iEkosob.  iHak  idan  ipendidikan  iini  ijuga  itercantum  idalam  ipasal  i13  

iKonvenan  iInternasional  iTentang  iHak  iEkonomi,  isocial,  idan  ibudaya  i(EKOSOB)  iPenyelesaian  isuatu  

iprogram  ipendidikan  iyang  isudah  iditetapkan  idengan  imemuaskan  imerupakan  iprasyarat  iyang  

isangat  ipenting  iuntuk  iakses  imendapatkan  ipekerjaan,  isehingga  ipendidikan  idilihat  isebagai  igerbang  

imenuju  ikeberhasilan.  iKesejahteraan  iyang  ikuat  idapat  idilihat  iantara  ihak  iatas  ipendidikan  idan  

ipengembangan  ipenghormatan  imartabat  imanusia  iHak  iatas  ipendidikan,  itermasuk  iberbagai  iaspek  

ikebebasan  ipendidikan  idan  ikebebasan  iakademis,  imerupakan  ibagian  ipenting  idalam  ihukum  ihak  

iasasi  imanusia.  iWalaupun  ihak  iatas  ipendidikan  isecara  iumum  idianggap  isebagai  ihak  ikebudayaan,  

inamun  iia  ipun  iberkaitan  idengan  ihak  iasasi  imanusia  iyang  ilain.  iKarena  ibegitu  ilekatnya  iantara  

ipendidikan  idengan  ihak  iasasi  imanusia  iyang  ilain,  isehingga  ipendidikan  imerupakan  iprasyarat  ibagi  

ipelaksanaan  ihak  iasasi  imanusia.  iPengenyaman  ihak  isipil  idan  ihak  ipolitik,  iseperti  ikebebasan  iatas  

iinformasi,  ikebebasan  iberekspresi,  iberkumpul  idan  iberserikat,  ihak  iuntuk  imemilih  idan  ihak  iuntuk  
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idipilih,  iatau  ihak  iatas  ikesetaraan  ikesempatan  iatas  ipelayanan  ipublik,  itergantng  ikepada  isekurang-

kurangnya  isuatu  itingkat  ipendidikan  iminimum,  itermasuk  ikeaksaraan.  iSejalan  idengan  iitu,  ibanyak  

ihak  iekonomi,  isosial  idan  ibudaya  iseperti  ihak  iuntuk  imemilih  ipekerjaan,  ihak  iuntuk  imendapatkan  

ipembayaran  iyang  isetara  iuntuk  ipekerjaan  iyang  isetara,  ihak  iuntuk  imembentuk  iserikat  iburuh,  iatau  

ihak  iuntuk  imengambil  ibagian  idalam  ikehidupan  ikebudayaan,  iuntuk  imenikmati  ikeuntungan  

ikemajuan  iilmu  ipengetahuan. 

 

 

2. Metode  iPenelitian  i 

Metode  ipenelitian  ihukum  ijenis  iini  ijuga  ibiasa  idisebut  isebagai  ipenelitian  ihukum  idoktriner  iatau  

ipenelitian  iperpustakaan.  iDinamakan  ipenelitian  ihukum  idoktriner  idikarenakan  ipenelitian  iini  

ihanya  iditujukan  ipada  iperaturan-peraturan  itertulis  isehingga  ipenelitian  iini  isangat  ierat  

ihubungannya  ipada  ipada  iperpustakaan  ikarena  iakan  imembutuhkan  idata-data  iyang  ibersifat  

isekunder  ipada  iperpustakaan.  iDalam  ipenelitian  ihukum  inormatif  ihukum  iyang  itertulis  idikaji  idari  

iberbagai  iaspek  iseperti  iaspek  iteori,  ifilosofi,  iperbandingan,  istruktur/  ikomposisi,  ikonsistensi,  

ipenjelasan  iumum  idan  ipenjelasan  ipada  itiap  ipasal,  iformalitas  idan  ikekuatan  imengikat  isuatu  

iundang-undang  iserta  ibahasa  iyang  idigunakan  iadalah  ibahasa  ihukum.  i  iSehingga  idapat  ikita  

isimpulkan  ipada  ipenelitian  ihukum  inormatif  imempunyai  icakupan  iyang  iluas. 

 

 

3. Pembahasan 

 

3.1  iHak  iPendidikan  iDalam  iKonteks  iHak  iEKOSOB 

Kemudian  idalam  iDeklarasi  iUniversal  iHak  iAsasi  iManusia  iberkaitan  idalam  ipendidikan,  

ideklarasi  iini  imembahas  ipada  iPasal  i26  iyang  iberbunyi1: 

1) Setiap  iorang  iberhak  iatas  ipendidikan.  iPendidikan  iharus  iCuma-Cuma,  ipaling  itidak  

ipada  itahap-tahap  iawal  idan  idasar.  iPendidikan  idasar  iharus  idiwajibkan,  ipendidikan  

iteknis  idan  iprofesional  iharus  iterbuka  ibagi  isemua  iorang,  idan  ibegitu  ijuga  

ipendidikan  itinggi  iharus  iterbuka  iuntuk  isemua  iorang  iberdasarkan  ikemampuan. 

2) Pendidikan  iharus  idiarahkan  ipada  ipengembangan,  isepenuhnya  ipada  ikeperibadian  

imanusia,  idan  iuntuk  imemperkuat  ipenghormatan  iterhadap  ihak  iasasi  imansuia  idan  

ikebebasan  idasar.  iPendidikan  iharus  imeningkatkan  ipengertian,  itoleransi  idan  

iperaudaraan  idiantara  isesama  ibangsa,  ikelompok  irasial  idan  iagama,  idan  iwajib  iuntuk  

imengembangkan  ikegiatan-kegiatan  iPersrikatan  iBangsa-Bangsa  idalam  

imemelihara  iperdamaian. 

3) Orang  itua  imempunyai  ihak  ipertama,  iuntuk  imemilih  ijenis  ipendidikan  iyang  iakan  

idiberikan  ikepada  ianaknya. 

 
1 Ditetapkan oleh Majelis Umum dalam resolusi 217 A (III) Tertanggal 10 Desember 1948.  
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Hak  iatas  ipendidikan  idiakui  idalam  ipasal  i13  iKonvenen.  iHak  iatas  ipendidikan,  itermasuk  

ibeberapa  ihak  idasar  iseperti  ikebebasan  ikependidikan  idan  ikebebasan  iakademik  i(academic  

ifreedom)  imerupakan  iisu  iutama  idalam  idiskursus  ihak  iasasi  imanusia  imodern.  iPendidikan  ijuga  

imerupakan  ialat  iuntuk  imemperkuat  ipembangunan  i  istruktur  ihak  iasasi  imanusia. 

Sumber  idaya  imanusia  iyang  ibermutu  ihanya  idapat  idiwujudkan  idengan  ipendidikan  iyang  

ibermutu.  iPendidikan  ibermutu  iadalah  ipendidikan  iyang  imampu  imengembangkan  ipotensi-

potensi  ipositif  iyang  iterpendam  idalam  idiri  isiswa  ididik.  iDengan  ipendidikan  ibermutu,  

ipendidikan  imenghasilkan  itenaga-tenaga  imuda  ipotensial  iyang  itangguh  idan  isiap  ibersaing  

idalam  imasyarakat  idunia.  iOleh  ikarena  iitu,  iupaya  ipeningkatan  imutu  ipendidikan  imerupakan  

ihal  iyang  itidak  idapat  iditawar  ilagi  idalam  irangka  imeningkatkan  imutu  isumber  idaya  ibangsa  

iIndonesia.  iPendidikan  imerupakan  iproses  isistematis  iuntuk  imeningkatkan  imartabat  imanusia.2  

iTanggungjawab  inegara  i(state  iobligation)  idalam  imemajukan  ihakhak  iekonomi,  isosial  idan  

ibudaya  itidak  ihanya  idalam  ibentuk  iobligation  iof  iresult,  itetapi  isekaligus  idalam  ibentuk  iobligation  

iof  iconduct.  iDalam  ikonteks  itanggungjawab  iyang  idemikian  iini,  imaka  ikebijakan-kebijakan  

inegara  idalam  imemajukan  ihak-hak  iekosob  iharus  idapat  imenunjukkan  iterpenuhinya  ikedua  

ibentuk  ikewajiban  itersebut.3  iNegara  iwajib  imembebaskan  imasyarakat  idari  ikondisi  ikemiskinan  

iyang  idapat  idilakukan  imelalui  iupaya  ipenghormatan,  iperlindungan,  idan  ipemenuhan  ihak  iatas  

ikebutuhan  idasar.  iUpaya  itersebut  iharus  idilakukan  ioleh  inegara  isebagai  iprioritas  iutama  idalam  

ipembangunan  inasional  itermasuk  iuntuk  imensejahterakan  imasyarakat  imiskin.  iHak  iatas  

ipendidikan,  itermasuk  iberbagai  iaspek  ikebebasan  ipendidikan  idan  ikebebasan  iakademis,  

imerupakan  ibagian  ipenting  idalam  ihukum  ihak  iasasi  imanusia.  iWalaupun  ihak  iatas  ipendidikan  

isecara  iumum  idianggap  isebagai  ihak  ikebudayaan,  inamun  iia  ipun  iberkaitan  idengan  ihak  iasasi  

imanusia  iyang  ilain.  iKarena  ibegitu  ilekatnya  iantara  ipendidikan  idengan  ihak  iasasi  imanusia  iyang  

ilain,  isehingga  ipendidikan  imerupakan  iprasyarat  ibagi  ipelaksanaan  ihak  iasasi  imanusia.  

iPengenyaman  ihak  isipil  idan  ihak  ipolitik,  iseperti  ikebebasan  iatas  iinformasi,  ikebebasan  

iberekspresi,  iberkumpul  idan  iberserikat,  ihak  iuntuk  imemilih  idan  ihak  iuntuk  idipilih,  iatau  ihak  iatas  

ikesetaraan  ikesempatan  iatas  ipelayanan  ipublik,  itergantng  ikepada  isekurang-kurangnya  isuatu  

itingkat  ipendidikan  iminimum,  itermasuk  ikeaksaraan.  iSejalan  idengan  iitu,  ibanyak  ihak  iekonomi,  

isosial  idan  ibudaya  iseperti  ihak  iuntuk  imemilih  ipekerjaan,  ihak  iuntuk  imendapatkan  ipembayaran  

iyang  isetara  iuntuk  ipekerjaan  iyang  isetara,  ihak  iuntuk  imembentuk  iserikat  iburuh,  iatau  ihak  iuntuk  

imengambil  ibagian  idalam  ikehidupan  ikebudayaan,  iuntuk  imenikmati  ikeuntungan  ikemajuan  

iilmu  ipengetahuan  idan  iuntuk  imendapatkan  ipendidikan  iyang  ilebih  itinggi  iberdasarkan  

ikemampuan,  ihanya  idapat  idilaksanakan  isecara  iberarti  isetelah  iseseorang  imemperoleh  itingkat  

ipendidikan  iminimum.  iSecara  iuniversal  iberdasarkan  iDeklarasi  iUmum  iHak  iAsasi  iManusia  

ipendidikan  imerupakan  ihak  isetiap  imanusia.  iPentingnya  ipendidikan  iadalah  ibertujuan  iuntuk  

 
2 Heri Widodo,” POTRET PENDIDIKAN DI INDONESIA  DAN KESIAPANNYA DALAM MENGHADAPI 

MASYARAKAT EKONOMI ASIA (MEA)”. Vol 13 No. 2 juli- desember 2015, hlm 294 
3 Ifdal Kasim, 2007, “Implementasi Hak-hak Ekonomi, Sosial dan Budaya: Kerangka Normatif dan Standar 

Internasional”, Makalah, Disampaikan pada Seminar dan Lokakarya Nasional tentang “Menuju Perlindungan dan 

Pemantauan yang Efektif Hak-hak Ekonomi, Sosial dan Budaya di Indonesia” yang diselenggarakan oleh Pusat 

Studi Hak Asasi Manusia UII bekerjasama dengan Norwegian Centre for Human Rights (NCHR), di Yogyakarta, 16 

April 2007. 
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imemperkuat  ihak  iasasi  imanusia.  iPendidikan  imerupakan  isalah  isatu  ialat  ipenting  iuntuk  

imemajukan  ihak  iasasi  imanusia.  iToleransi  idan  ipengormatan  iterhadap  ihak  iasasi  imanusia  itidak  

ihanya  imenjadi  itujuan  ipenting  ipendidikan.  iTujuan  idan  isasaran  ipendidikan  iyang  iberkaitan  

idengan  ihak  iasasi  imanusia  iini  idiakui  isecara  iinternasional,  iyang  iditetapkan  idalam  iPasal  i26  iayat  

i(2)  iDeklarasi  iHak  iAsasi  iManusia  iTujuan  idasar  ipendidikan  iyang  iterdapat  idi  idalam  iDUHAM  

idiimplementasikan  idi  idalam  iKovenan  iInternasional  itentang  iHak  iEkonomi,  iSosial  idan  iBudaya  

i(Hak  iEKOSOB)  iyang  iterdapat  idi  idalam  iPasal  i13  iayat  i(1)  iKovenan  iHak  iEKOSOB  isebagimana  

iyang  itelah  idiratifikasi  idalam  iUU  iNo.11  iTahun  i2005.  iKetentuan  ipaling  irinci  itentang  itujuan  idan  

isasaran  ihak  iatas  ipendidikan  idalam  ihukum  iinternasional  idapat  iditentukan  idalam  iPasal  i29  i(1)  

iKonvensi  iPerserikatan  iBangsa-Bangsa  iTentang  iHak  iAnak.  i  iKonvensi  iini  itelah  idiratifikasi  ioleh  

isebagian  ibesar  inegara  ianggota  iPBB  idan  ikarenanya,  idapat  idianggap  isebagai  istandar  ihak  iasasi  

imanusia  iyang  ipaling  iditerima  isecara  iuniversal  idalam  ibidang  ipendidikan  ikonsensus  iumum  

iyang  ijujur  itentang  itujuan  iserta  isasaran  iutama  iatas  ihak  iatas  ipendidikan  iyaitu  i:  i 

a. Pendidikan  imemungkinkan  iseseorang  imengembangkan  ikepribadian  idan  imartabat  

isecara  ibebas; 

b. Pendidikan  imemungkinkan  iseseorang  iuntuk  iberpartisipasi  isecara  iaktif  idalam  isebuah  

imasyarakat  iyang  ibebas  idengan  isemangat  isaling  imenghargai  idan  isaling  itoleran  iterhadap  

ikebudayaan,  iperadaban  iserta  iagama  ilain; 

c. Pendidikan  imengembangkan  ipenghormatan  iterhadap  iorang  itua  iseseorang,  iterhadap  

inilai-nilai  inasional  isuatu  ibangsa,  idan  iterhadap  ilingkungan  ialam; 

d. Pendidikan  imengembangkan  ipenghormatan  iterhadap  ihak  iasasi  imanusia,  ikebebasan  

idasar  idengan  iperdamaian. 

Dalam  imasa  iOrde  iBaru  imisalnya,  ipendidikan  ipernah  imendapatkan  iprioritas  ibesar  idalam  

ipenganggaran  iseperti  itercermin  idari  idibangunnya  isejumlah  ibesar  isekolah  idasar  iinstruksi  

ipresiden  i(SD  iInpres)  idi  iberbagai  iwilayah,  itermasuk  iwilayah  iterpencil.  iPada  isaat  iitu  ipemerintah  

ijuga  imelakukan  irekrutmen  iguru  isecara  ibesar-besaran  isekaligus  imemberikan  iberbagai  iinsentif  

iuntuk  imenyejahterakannya.4  iPemenuhan  ihak  iEkosob  idi  iIndonesia  itelah  imengalami  iperubahan  

idari  isistem  isentralisasi  iyang  idilaksanakan  ioleh  iRezim  iOrde  iBaru  ike  isistem  idesentralisasi  iyang  

idilaksanakan  ioleh  ipemerintah  ipusat  idan  ipemerintah  idaerah  isetelah  iAmandemen  iKedua  iUUD  

i1945.  iAmandemen  iKedua  iUUD  i1945  itersebut  imerubah  iparadigma  ilama  iyang  idilaksanakan  ioleh  

iRezim  iOrde  iBaru  iyang  isangat  ibias  ijender  ikarena  ilebih  imenekankan  idomain  ikelelakian  iyaitu  

ipenekanan  ipada  iaspek  ikuratif  idan  irehabilitatif  i(hasil)  idan  imengabaikan  iaspek  ipreventif  i(proses)  

idalam  ipemenuhan  ihak  iEkosob  idi  iIndonesia.5  iSistem  idesentralisasi  ipolitik  imenekankan  ipada  

ipenguatan  istruktur,  ibudaya  idan  ipartisipasi  imasyarakat  idalam  iproses  ipembangunan  iyang  

iberkelanjutan.  iProses  iini  iditujukan  ipada  iupaya-upaya  ipengurangan  ikerentanan  imasyarakat  

iterhadap  ifaktor  ipenyebab  ike-  imiskinan  idan  iupaya  imeningkatkan  ikapasitas  imereka  iterhadap  

 
4 Ilham Cendekia Srimarga Markus Christian, 2011. Laporan Alternatif Hak Ekosob, pendidikan, kesehatan 

dan pangan. PATTIRO. Hal 16 
5 Gatot Gunarso and Wiwik Afifah, ‘KONSEP LAYANAN PENDIDIKAN ANAK TERLANTAR SEBAGAI HAK 

KONSTITUSIONAL WARGA NEGARA’, DiH: Jurnal Ilmu Hukum, 12.23 (2016) 

<https://doi.org/10.30996/dih.v12i23.886>. 
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irisiko  ikemiskinan  idan  ipemiskinan.  iDalam  i  i  isistem  i  i  idesentralisasi,  i  i  iperan  idan  ifungsi  imasyarakat  

iadalah  ivital  ikarena  imerekalah  ipihak  iyang  imemiliki  ikepentingan  ipaling  ibesar  iterhadap  

ipemanfaatan  idan  ipengelolaan  isumber  idaya  iyang  iada  idi  idaerah  isehingga  iakses  imereka  iterhadap  

ipemanfaatan  idan  i  ipengelolaan  i  isumber  i  idaya  iharuslah  idibuka  idan  idiberikan  isecara  iterbuka  idan  

iluas  idengan  imeningkatkan  iempat  ipilar  ipemenuhan  ihak  iEkosob  iyaitu  iketersediaan,  ipeningkatan  

iakses,  ikesesuaian  idan  ipenyesuaian.  iKapasitas  imasyarakat  iini  idapat  i berupa  i segala  i sumber  i daya  

i yang  i ada  ipada  imasyarakat  itersebut  iseperti  inorma-  inorma  ikepemimpinan  ilokal,  ikearifan  ilokal,  

iadat  iistiadat,  ibudaya  iserta  iagama.  iPutusan  iMahkamah  iKonstitusi  idalam  iPerkara  iNomor  

i012/PUU-III/2005  iMengenai  iPengujian  iUU  iNo.  i36  iTahun  i2004  itentang  iAPBN8
  iterhadap  i  

ipengakuan,  i  ipemajuan  i  idan  iperlindungan  ihak  iasasi  imanusia  idalam  ibidang  ipendidikan  

imempertegas  iperdebatan  ilama  iyang  itidak  ikunjung  iakhir  imengenai  ikewajiban  inegara  iterhadap  

ipemenuhan  ihak  iatas  ipendidikan.  iPutusan  iini  imemiliki  idua  inilai  istrategis,  ipertama,  iputusan  iini  

ibisa  imenjadi  iyurisprudensi  iterhadap  ikewajiban  inegara  idalam  ipemenuhan  ihak  iekonomi,  isosial  

idan  ibudaya  idi  iIndonesia  ike  idepan.  iNilai  istrategis  ikedua  iadalah  imunculnya  iindikator-indikator  

ipemenuhan  ihak  iekonomi,  isosial  idan  ibudaya.  iKedua  inilai  istrategis  iini  iakan  imenjadi  itonggak  ibaru  

ibagi  ipenegakan  ihukum  ihak  iasasi.  iDalam  ikonteks  iini,  iindikator  ipenting  idalam  iimplementasi  

ipemenuhan  ihak  iekonomi,  isosial  idan  ibudaya  iyaitu  iadanya  iupaya  imemberikan  iperlindungan  

ikepada  ikelompok  isasaran  idan  ipelaksanaan  ikewajiban  ipemerintah  idalam  imengambil  itindakan-

tindakan  ilegislatif,  iadministratif,  ianggaran,  ihukum,  idan  isemua  itindakan  ilain  iyang  imemadai  iguna  

ipelaksanaan  isepenuhnya  idari  isemua  ihak  itersebut. 

 

 

3.2  iJaminan  iPendidikan  iDi  iIndonesia  i 

Pentingnya  isebuah  ipendidikan  isebagai  ihak  isetiap  imanusia  iyang  iharus  idiperhatkan  isecara  

iserius  ioleh  ipemerintah.  iKarena  ipendidikan  iadalah  iaset  ibangsa.  iPendidikan  iciri  imembangun  

iaset  ibangsa.  iDan  ijuga  ipendidikan  iyang  iberkualitas  iakan  imempengaruhi  ikemajuan  idan  

iperadaban  ibangsa.  iSebaliknya,  ipendidikan  iyang  iburuk  iakan  imenghasilkan  iefek  inegatif  ibagi  

ijalannya  iroda  ipemerintahan  idan  iketersediaan  ipartisipasi  ipublik  iyang  icerdas.  iBegitu  

ipentingnya  ipengaruh  ipendidikan,  ioleh  ikarena  iitu  iterpenuhinya  ihak  iatas  ipendidikan  

imerupakan  ihak  iasasi  imanusia.6  iSemua  iwarga  inegara  iberhak  iatas  ipendidikan  idan  ioleh  ikarena  

iitu  inegara  ibertanggung  ijawab  iatas  ipendidikan.  iHal  iini  itercantum  idalam  iPasal  i31  iUUD  i1945  idi  

imana  iAyat  i(1)  imenyebutkan  ibahwa  isetiap  iwarga  inegara  iberhak  iatas  ipendidikan,  idan  iAyat  i(2)  

imenyebutkan  ibahwa  isetiap  iwarga  inegara  iwajib  imengikuti  ipendidikan  idasar  idan  ipemerintah  

iwajib  imembiayainya.  iSelain  iitu  inegara  imempunyai  ikewajiban  imenjamin  ikehidupan  ipara  ifakir  

imiskin  idan  ianak  iterlantar,  isebagaimana  itertuang  idalam  iketentuan  iPasal  i34  iAyat  i(1)  iUUD  i1945.  

iSelain  iitu  iKetentuan  iPasal  i34  iAyat  i(2)  imengamanatkan  inegara  imengembangkan  isistem  

ijaminan  isosial  ibagi  iseluruh  irakyat  idan  imemberdayakan  imasyarakat  iyang  ilemah  idan  itidak  

imampu  isesuai  idengan  imartabat  ikemanusiaan.  iBerdasarkan  iketentuan  itersebut  imaka  

ipemerintah  imencanangkan  iProgram  iIndonesia  iPintar  i(PIP)  iyang  idimaksudkan  iuntuk  

 
6 Majda El Muhtaj, 2008. “Dimensi-dimensi HAM, mengurai hak ekonomi sosial, dan budaya”. Rajawali 

Pers, Medan Hal 85 
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imembantu  ianak-anak  idari  ikeluarga  imiskin  iagar  imereka  idapat  imenyelesaikan  isekolahnya.  

iFungsi  iini  ijuga  isejalan  idengan  iamanat  idalam  iInpres  iNomor  i7  iTahun  i2014  itentang  iPelaksanaan  

iProgram  iSimpanan  iKeluarga  iSejahtera,  iProgram  iIndonesia  iPintar,  idan  iProgram  iIndonesia  

iSehat  iuntuk  iMembangun  iKeluarga  iProduktif.  iMenko  iPMK  idalam  ihal  iini  idapat  imengambil  

ilangkah-langkah  iyang  idiperlukan  isesuai  itugas,  ifungsi,  idan  ikewenangannya  iuntuk  

imeningkatkan  iefektivitas  idan  iefisiensi  ipelaksanaan  iprogram  iSimpanan  iKeluarga  iSejahtera,  

iProgram  iIndonesia  iPintar,  idan  iProgram  iIndonesia  iSehat  ibagi  ikeluarga  ikurang  imampu  idengan  

imelibatkan  iseluruh  iunsur  imasyarakat  idan  idunia  iusaha.  i 

Program  iProgram  iBansos  iuntuk  iRakyat  imencakup  iProgram  iIndonesia  iPintar  i(PIP),  

iProgram  iJaminan  iKesehatan  iNasional  i(JKN-KIS),  iProgram  iKeluarga  iHarapan  i(PKH),  i&  

iBansos  iRastra/  iBantuan  iPangan  iNon  iTunai.  iPerluasan  iprogram  ibantuan  isosial  imerupakan  

ikomitmen  ipemerintah  iuntuk  imempercepat  ipenanggulangan  ikemiskinan.  iHal  iini  iterlihat  idari  

imenurunnya  iangka  ikemiskinan  idari  i11,22%  ipada  itahun  i2015,  imenjadi  i9,82%  ipada  itahun  i2018.  

iGini  irasio  ijuga  iberkurang  idari  i0,408  ipada  itahun  i2015  imenjadi  i0,389  ipada  itahun  i2018.  

iSementara  iIndeks  iPembangunan  iManusia  iNaik  idari  i68,90  ipada  itahun  i2014  imenjadi  i70,81  ipada  

itahun  i2017.  iProgram  iIndonesia  iPintar  iProgram  iIndonesia  iPintar  i(PIP)  imerupakan  isalah  isatu  

iprogram  ijaminan  isosial  ibidang  ipendidikan  iyang  idimaksudkan  iuntuk  imengatasi  imasalah  

ipartisipasi  imasyarakat  idalam  ipendidikan  ikhusunya  ibagi  ikalangan  imasyarakat  itidak  imampu.  

iPIP  idalam  ihal  iini  imerupakan  ibagian  idari  iupaya  ipemerintah  idalam  imencerdaskan  ikehidupan  

ibangsa  isebagaimana  idicita-citakan  ibangsa  iIndonesia  iyang  itercantum  idalam  iPembukaan  iUUD  

i1945.  iProgram  iIndonesia  iPintar  imerupakan  iprogram  ibantuan  iberupa  iuang  idari  ipemerintah  

ikepada  ipeserta  ididik  iSD,  iSMP,  iSMA/SMK,  idan  isederajat  ibaik  iformal  imaupun  iformal  ibagi  

ikeluarga  imiskin  iKartu  iIndonesia  iPintar  idiberikan  ikepada  i19,7  ijuta  ianak  iusia  isekolah,  iyaitu  

ianak-anak  iyang  itidak  imampu  idi  isekolah,  idi  iluar  isekolah,  idi  ipanti  iasuhan,  ipesantren,  idll,  

iBantuan  iyang  idiberikan  i: 

a. Rp  i450  iribu  i/tahun  iuntuk  ianak  iSD 

b. Rp  i750  iribu  i/tahun  iuntuk  ianak  iSMP 

c. Rp  i1  ijuta/tahun  iuntuk  ianak  iSMA/SMK 

Bantuan  iProgram  iJaminan  iKesehatan  iNasional,  iPemerintah  imembayarkan  iiuran  ibagi  

imasyarakat  itidak  imampu  iyang  iberjumlah  i92,4  ijuta  ipenduduk  ipada  itahun  i2018  iAnggaran  iyang  

idisediakan  ipemerintah  iuntuk  iPBI  i(Penerima  iBantuan  iIuran)  iJKN  iBPJS  iKesehatan  isenilai  iRp  i25  

itriliun  ipada  iTahun  i2018.  iPada  itahun  i2019,  ibantuan  iakan  iditingkatkan  imenjadi  i96,8  ijuta  

ipenduduk  ipenerima  ibantuan  iiuran  i(BPI)  iatau  imencapai  i38  ipersen  irakyat  iIndonesia.  iProgram  

iKeluarga  iHarapan  i: 

a. Program  iKeluarga  iHarapan,  imerupakan  iprogram  ibansos  iuntuk  imeningkatkan  

ikesejahteraan  irakyat  idengan  imelibatkan  ipartisipasi  ikelompok  ipenerima  imanfaat  idalam  

imenjaga  ikesehatan  idan  imenyekolahkan  ianak-anaknya. 



81 

 

b. Perluasan  iPKH  iditingkatkan  idari  i2,8  ijuta  iKPM  i(tahun  i2014),  imenjadi  i6  ijuta  iKPM  i(tahun  

i2016),  idan  idiperluas  imenjadi  i10  ijuta  iKPM  itahun  i2018 

c. Nilai  ibansos  iyang  iditerima  iKPM  iadalah  iRp  i1.890.000,-/tahun/KPM. 

Pasal  i71  iUndang-Undang  iNomor  i39  itahun  i1999  itentang  iHak  iAsasi  iManusia,  imenegaskan  

ibahwa  iNegara  iberperan  idan  iwajib  imenyediakan  ipendidikan  ibagi  isemua  iorang,  imenjamin  

ibahwa  isetiap  iorang  ime-  imiliki  iakses  iterhadap  ipendidikan  itanpa  iada  idiskriminasi12,  iserta  

iberkewajiban  imeng-  ihilangkan  ihambatan-hambatan  idalam  iakses  imemperoleh  ipendidikan  

ibaik  idalam  ibidang  ilegislatif  idan  idalam  ibidang  ilainnya.  iTrans-  iformasi  iefektif  inilai-nilai  iHAM  

idi  ibidang  ipendidikan  iharus  ididasarkan  ipada  iasas  ike-  itersediaan  i(availability),  ikesempatan  

imem-  iperoleh  i(accessibility),  iasas  ipenerimaan  i(acceptability)  idan  iasas  ipenyesuaian  i(adapt­  

iability)  iberdasarkan  ikondisi  inegara  isenya-  itanya  iuntuk  ipemenuhan  ihak  iekonomi,  iso-  isial  idan  

ibudaya  idi  iIndonesia.  iDengan  idemikian,  ijenis  istandar  iinter-  inasional  ipemenuhan  idan  

iperlindungan  ihak  iasasi  imanusia  idi  ibidang  iekonomi,  isosial  idan  ibudaya  ikhususnya  idi  ibidang  

ihak  iatas  ipendi-  idikan  idan  ihak  iatas  ikesehatan  iadalah  isebagai  iberikut: 

a. Kewajiban  ipemenuhan  ihasil  i(obli­  igation  iof  iresults)  idengan  iindikator  imeningkatnya  

iindikator  iketersediaan  i(availability)  idan  iketerbukaan  i(access­  iibility)  ibaik  idalam  ielemen  

ihukum  idan  ikelembagaannya  ibaik  idari  isisi  ikualitas  idan  ikuantitasnya; 

b. Kewajiban  ipelaksanaan  iprogress  ipen-  icapaian  ihasil  i(obligation  iof  itransparent  iassessment  

iof  ithe  iprogress)  idengan  imeningkatnya  iindikator  ipenerimaan  imasyarakat  i(acceptability)  

idan  iindika-  itor  ipenyesuaian  imasyarakat  iterhadap  iusaha-usaha  itersebut  i(adaptability)  ida-  

ilam  ielemen  ihukum  idan  ielemen  ikelem-  ibagaan  iyang  idiukur  idari  isisi  ikualitas  idan  

ikuantitasnya. 

Kedua  ijenis  istandar  iinternasional  iter-  isebut  iefektifitasnya  iharus  idiukur  imelalui  ipeningkatan  

irasio  iketepatan  i(precision)  idan  irasio  ikesesuaian  i(recall)  iseperti  idalam  ipelak-  isanaan  

imanajemen  ikontrol15.  iKesesuaian  iantara  irasio  iketepatan  idan  ikesesuaian  idituju-  ikan  ipada  

iupaya  ipenghapusan  idan  ipenciptaan  ikondisi  iyang  imendukung  ibagi  ipemenuhan  ihak  iekonomi,  

isosial  idan  ibudaya  ikhususnya  iterhadap  ipemenuhan  ihak  iatas  ipendidikan  idan  ihak  iatas  

ikesehatan  idi  ibidang  ieksekutif,  ilegislatif  idan  ieksekutif  iyang  iharus  idilak-  isanakan  ipada  isemua  

ijenjang  ipelaksanaan  ipemerintahan  ibaik  idi  ilevel  istrategis  i(peme-  irintah  ipusat),  ilevel  ioperasional  

i(pemerintah  idaerah  ipropinsi)  idan  ilevel  itaktis  i(pemerin-  itah  idaerah  ikabupaten  idan  ikota  

iterhadap  ima-  isyarakat  iyang  iada  idi  iwilayahnya  iatau  iyuris-  idiksinya.  iKesadaran  iakan  iperlunya  

ijaminan  iHAM  iyang  ilebih  iluas  isesungguhnya  isangat  ikuat.  iDalam  iperjalanan  isejarah,  idapat  

idicatat  ibahwa  ipernah  iada  ikonstitusi,  iyaitu  iKonstitusi  iRIS  i(UUD  i1949)  idan  iKonstitusi  

iSementara  i(UUDS  i1950)  iyang  imemuat  isecara  ikomprehensif  ijaminan  iHAM  iyang  isecara  iumum  

idapat  iditafsirkan  isebagai  iadopsi  idari  ipasal-pasal  iHAM  iyang  itertuang  idalam  iUniversal  

iDeclration  iof  iHuman  iRights  i(1948).  iHanya  isaja,  iketika  iUUD  i1945  ikembali  iberlaku  isejak  i5  iJuli  

i1959,  iHAM  imenjadi  isemakin  ikabur  idan  iterkesan  iambigue.  iSelain  ikarena  iterlalu  iumumn,  ihal  

ilain  iyang  itidak  ikalah  ipentingnya  iadalah  isemakin  ikaburnya  iwujud  iimplementasi  idalam  
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ibeberapa  iperaturan  iperundang-undangan  iorganik.  iAkibatnya,  iisu  iHAM  isebatas  iretorika  ibuah  

idari  itarikan  ipenafsiran  iyang  isempit  iatas  ipasal-pasal  iHAM  iyang  ijuga  iterbatas  isekuli,  iuntuk  

itidak  imengatakan  inihil,  iKesesuaian  idengan  iDUHAM  iPasal  i26  ibukan  isaja  imengharuskan  

ipendidikan  ibebas  ibiaya,  imelainkan  ijuga  ipendidikan  iwajib.  iIni  iadalah  isalah  isatu  idari  isedikit  

ikewajiban  ipositif  iyang  isecara  ieksplisit  idibebankan  ikepada  inegara  ioleh  iDUHAM.  iHak  iatas  

ipendidikan  iadalah  iluar  ibiasa  idalam  iarti  ibahwa  ihak  itersebut  idapat  idianalisis  imelalui  iberbagai  

ipemangku  ihak  itersebut  ianak,  iguru,  iorang  itua,  inegara.  iAnak-anak  imemiliki  ihak  iuntuk  

imemperoleh  ipendidikan,  iguru  imemiliki  ihak  iatas  ikebebasan  iakademis  iuntuk  imemastikan  

ibahwa  ipendidikan  iyang  ilayak  idisediakan,  iorang  itua  imemiliki  ihak  iuntuk  imemastikan  ibahwa  

ipendidikan  iyang  iditerima  ioleh  ianak-anak  imereka  isesuai  idengan  ikepercayaan  imereka,  idan  

inegara  imemiliki  ibeberapa  ihak  iuntuk  imenentukan  istandar  idan  inorma  ipendidikan  iuntuk  

imemastikan  ipelaksanaan  iyang  ilayak  idari  ikewajibannya  idalam  ipendidikan.  iHak  iatas  

ipendidikan  ijuga  imeliputi  ikewajiban  iuntuk  imenghadiri  isekolah  idan  imendapatkan  ipendidikan  

iyang  iditawarkan,  iwalaupun  ihal  iini  imasih  idapat  idipertentangkan,  iorang  itua  ijuga  imemiliki  

ikewajiban  iuntuk  imemastikan  ianak-anak  imereka  idididik.  iGuru  imempunyai  ikewajiban  iuntuk  

imemastikan  ibahwa  ipendidikan  isesuai  idengan  istandar  inasional  idan  iinternasional. 

 

 

4. Penutup  i 

Dalam  iperspektif  ipendidikan  isebagai  ihak,  iyang  imenjadi  itujuan  iakhir  iadalah  isetiap  iorang  

imendapatkan  ipendidikan  iyang  ilayak  idan  iberkualitas.  iPendidikan  itersedia  icukup  idan  imudah  

idiakses  isetiap  iwarga  inegara  itanpa  imemandang  ilatar  ibelakangnya.  iJika  imasih  iada  iyang  itidak  

imenikmati  ipendidikan  iformal,  iitu  ilebih  ikarena  ipilihannya  isendiri  idan  ibukan  ikarena  iterpaksa.  

iPerwujudan  ikondisi  iideal  iini  imenjadi  ikewajiban  inegara  imemiliki  ikekuatan  idan  iotoritas  iserta  

isumber  idaya.  iBerdasarkan  iperpspektif  itersebut,  iperlu  idilihat  iapakah  iwarga  iIndonesia  itelah  

imendapatkan  ihaknya  idibidang  ipendidikan  iataukah  ihal  itersebut  imasih  imenjadi  ihak  iistimewa  

isebagian  iwarga.  iMemenuhi  ihak  iasasi  iwarganya,  itermasuk  idi  ibidang  ipendidikan,  iseharusnya  

imenjadi  iprioritas  iutama  itiap  inegara.  iSudah  iseharusnya  iIndonesia  isebagai  iNegara  iPihak  idalam  

iKovenan  iHak-hak  iEkosob  iberusaha  isemaksimal  imungkin  imemenuhi  ihak  iasasi  iwarga  

inegaranya  iterhadap  ipendidikan.  iSayangnya,  ifakta  imenunjukkan  ikondisi  iaktual  ipendidikan  

idi  iIndonesia  itidaklah  imenggembirakan.  iAda  ilima  ihal  iyang  imasih  imenjadi  iawan  ikelam  idalam  

ipendidikan  idi  iIndonesia,  iMasalah  ipemerataan  ipendidikan  iadalah  ipersoalan  ibagaimana  

ipendidikan  isistem  idapat  imenyediakan  ikesempatan  iyang  iluas  ikepada  iseluruh  iwarga  inegara  

iuntuk  imemperoleh  ipendidikan,sehingga  ipendidikan  iitu  imenjadi  iwahana  ibagi  ipembangunan  

isumber  idaya  imanusia  iuntuk  imenunjang  ipembangunan.  iMasalah  ipemerataan  ipendidikan  

itimbul  iapabila  imasih  ibanyak  iwarga  inegara  ikhusunya  ianak  iusia  isekolah  iyang  itidak  idapat  idi  

itampung  idi  idalam  isistem  iatau  ilembaga  ipendidikan  ikarena  ikurangnya  ifasilitas  ipendidikan  

iyang  itersedia.  iPada  iawalnya,  idi  itanah  iair  ikita  ipemerataan  ipendidikan  iitu  itelah  idi  inyatakan  idi  

idalam  iundang-undang  iNo.4  iTahun  i1950  isebagai  idasar-dasar  ipendidikan  idan  ipengajaran  idi  

isekolah. 
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1) Banyaknya  isekolah  iyang  irusak  idan  itidak  ilayak  ipakai,  i 

2) Rendahnya  ikualitas  idan  imoral  i(baca:  isemangat  idan  imotivasi)  iguru,  i 

3) Rendahnya  icapaian  iakademis  isiswa,  i 

4) Masih  itingginya  iangka  iputus  isekolah  idi  ibanyak  idaerah,  idan  i 

5) Masih  ibanyaknya  ianak  iusia  isekolah  iyang  ibelum  ibisa  imenikmati  ipendidikan  iformal.  

iKondisi  imemprihatinkan  itersebut  iterjadi  ibahkan  isetelah  iadanya  ipeningkatan  isiginifikan  

idalam  ianggaran  ipendidikan  iselama  i10  itahun  iterakhir.  i 

Desentralisasi  ipendidikan  i–  idari  isebelumnya  iyang  itersentralisasi  i–  ijuga  ibelum  ibanyak  

imengubah  ikeadaan  idi  iatas.  iSingkat  ikata,  ianggaran  idan  ipembagian  ikewenangan  imasih  ibelum  

iberhasil  imenciptakan  ikeadaan  iyang  idiinginkan.  iDalam  iperspektif  ipendidikan  isebagai  ihak  

inegara  imemegang  iperanan  ipenting.  iDalam  iperspektif  ihak  iEkosob,  inegara  iharus  iaktif  idan  

iproaktif.  iNegara  itidak  iboleh  idiam  idan  imenyerahkan  isemuanya  ikepada  imasyarakat.  iJika  

idemikian,  imaka  inegara  iakan  idinilai  ilalai  idan  ibahkan  igagal  imemenuhi  ikewajibannya.  

iPerspektif  idemikian  ipenting  ikarena  imempengaruhi  iapa  isaja  iyang  idilakukan  idan  itidak  

idilakukan  inegara  iterhadap  ipendidikan.  iMenganut  iperspektif  ipendidikan  isebagai  ihak  

imembuat  inegara  imengambil  iposisi  iuntuk  imemenuhi  isemua  ituntutan  ipendidikan  iwarganya  

idengan  imenjadikannya  iagenda  iutama  ipembangunan,  iprioritas  iutama  ipenganggaran,  idan  

itujuan  iutama  ikeberhasilan  ikerjanya.  iDengan  iperspektif  iini,  ipara  ipemangku  ikewajiban,  iyaitu  

ipara  ipejabat  idan  ipemimpin,  itidak  iakan  itidur  inyenyak  isebelum  ibisa  imemastikan  itersedianya  

ipendidikan  iuniversal  iyang  iberkualitas. 
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